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Abstrak

Latar belakang: Stunting merupakan kondisi dari malnutrisi yang berhubungan dengan
kepadatan tulang, aktivitas fisik pada anak. Salah satu faktor untuk menjadikan perhatian
pada anak yaitu aktivitas. Karena dengan aktivitas dengan melakukan gerakan tubuh serta
kerja otot — otot tubuh merupakan kerja motoric kasar. Motorik kasar merupakan salah satu
dari perkembangan anak. Tujuan: pengabdian masyarakat yaitu, mengetahui aktivitas fisik
pada balita stanting di wilayah kerja puskesmas Gunung Anyar Surabaya. Metode:
menggunakan yang digunakan adalah memberikan edukasi tentang stunting dan pemberian
kuesioner tentang aktivitas. Hasil: aktivitas balita dengan melakukan lompat tali diperoleh
data tertinggi 42 % dengan tidak melakukan aktivitas lompat tali, dan melakukan aktivitas
1-2 kali sebesar 18 %. Aktivitas melakukan berlari dalam 7 kali atau lebih sebesar 47 %
dan aktivitas bersepeda yang tidak bersepeda 23 %, melakukan bersepeda 7 kali atau lebih
23 %. Kesimpulan: Aktivitas balita di wilayah kerja puskesmas Gunung Anyar lebih
banyak berlari dengan 47 % (8 balita) dan berlari dapat membantu memperbaiki kualitas
otot untuk bergerak.

Kata Kunci: aktivitas fisik, motorik, stunting

PENDAHULUAN

Jangka Panjang yang dikarenakan dengan kekurangan gizi sehingga menimbulkan
masalah tumbang kembang anak salah satunya tinggi badan disebut dengan
malnutrisi. Kemenkes (2018) menjelaskan bahwa malnutrisi disebabkan oleh
kekurangan gizi dalam jangka waktu lama sehingga dapat menimbulkan masalah
tumbuh kembang anak hal tersebut dapat disebut dengan stunting. Kejadian
stunting dalam penelitian yang dilakukan Harahap dkk (2018) menjelaskan bahwa
adanya hubungan secara signifikan stunting dengan kepadatan tulang, aktivitas fisik
serta konsumsi protein pada anak usia sekolah. Kepadatan tulang rendah pada anak
akan berisiko menjadi stunding 5,3 kali dibandingkan dengan anak yang memiliki
kepadatan tulang normal, pada aktivitas fisik yang sedang akan menjadi faktor
proteksi untuk kejadian stunting dibandingkan dengan anak yang memiliki aktivitas
tinggi.

Tumbuh kembang anak perlunya dilakukan pemantauan oleh semua pihak,
dan perlunya mengetahui ciri-ciri dan tumbuh kembang anak berdasarkan
prinsipnya. Meliputi Gerakan yang dilakukan anak berdasarkan usia, prilaku
maupun kata-kata yang diucapkan berdasarkan intervensi serta deteksi tumbuh
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kembang anak terutama pada balita (Kusuma, 2019). Indonesia memiliki
masyarakat dengan kondisi memiliki permasalahan yaitu, salah satunya gizi dengan
gizi kurang (malnutrisi) dan gizi berlebih (obesitas). Kebutuhan akan gizi untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh ideal diharapkan tidak terjadi
penyimpangan. Pemahaman akan gizi itu sendiri sudah dipahami oleh masyarakat
salah satunya gizi dapat mempengaruhi kesehatan tubuh manusia, dengan gizi yang
ideal akan mempengaruhi perkembangan kecerdasan, kesehatan dan ketrampilan
yang dapat mendukung anak tumbuh secara normal berdasarkan usia.

Malnutrisi dalam jangka waktu yang panjang merupakan kelainan dari
pertumbuhan sehingga terjadilah stunting, dengan penyebabnya salah satunya
aktivitas fisik. Dengan melakukan aktivitas fisik yang menjadi cara untuk
menstimulasi anak agar tidak terjadi stunting. Kegiatan tubuh dapat dilakukan oleh
anak adalah dengan melakukan olahraga, bertujuan untuk menyeimbangkan
pengeluaran serta pemasukan zat gizi berupa energi untuk tubuh. Selain dari pada
itu aktivitas fisik dapat memperlancar sistem metabolism di dalam tubuh, maka
perannya berfungsi menyeimbangkan zat gizi yang keluar dan yang masuk ke
dalam tubuh (Indah, 2022). Menurut Haeril (2023) bahwa dalam membantu
memperbaiki kualitas tulang dan otot, peningkatan pertumbuhan serta
perkembangan anak maka diperlukan aktivitas fisik.

Salah satu konsentrasi pemerintah dalam meningkatkan status gizi di
Indonesia yaitu upaya promotif dan pendampingan secara komprehensif. Hal ini
sesuai dengan rancangan unggulan dari Fakultas Kedokteran UWKS yaitu
pengentasan stunting, yang salah satunya diterapkan melalu implementasi Tri
Dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian Masyarakat ini. Tujuan diadakan
pengabdian masyarakat ini adalah mengetahui aktivitas pada balita di wilayah
kerja Puskesmas Gunung Anyar Surabaya. Pengabdian masyarakat diharapkan
memberikan pengetahuan kepada orang tua terhadap pentingnya peningkatan status
gizi dengan mengamati aktivitas balita. Output atau luaran dari kegiatan ini
diharapkan dapat bermanfaat dan membuka wawasan yang baru mengenai
pentingnya status gizi dengan aktivitas fisik balita. Berangkat dari data Kec. Gunung
Anyar tahun 2023 terdapat, stunting 12 balita untuk kelurahan Gunung Anyar 5 anak,
kelurahan Gunung Anyar tambak 2 anak, kelurahan Rungkut Menanggal 3 anak,
kelurahan Rungkut Tengah 2 anak. Sedangkan kategori balita Pra Stunting 3 anak,
yang terdiri dari kelurahan Gunung Anyar 1 anak, kelurahan Rungkut Menanggall
anak, kelurahan Rungkut Tengah 1 anak. Tahun 2023 pada kecamatan Gunung
Anyar ditemukan bayi rawan stunting sebanyak 30 anakdan Bumil KEK 11 orang.
Dari data sekunder yang kami dapat ini menggambarkan tingginya angkastatus gizi
yang buruk serta perlunya pendampingan dari fasilitas kesehatan dan Masyarakat.
Kamisebagai pengajar Fakultas kedokteran mempunyai peran sebagai pengabdi
Masyarakat yang mendampingi sesuai dengan aspek keilmuan.
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METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Tempat dan Waktu Penyelenggaraan dengan melaksanakan kegiatan yaitu,
memberikan edukasi tentang “Pentingnya Gizi untuk Aktivitas Balita” dan
pelaksanaan dilakukan pada 8 Mei 2023 serta jam 09.30 WIB — 11.00 WIB, di
Balai Kecamatan Gunung Anyar Surabaya, dan diikuti semua orang tua balita.
Motode pengabdian masyarakat ini memberikan penyuluhan dan alat yang
digunakan adalah lembaran pre tes dan post tes serta pena yang diberikan kepada
peserta untuk diisi. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah balita stunting di
wilayah kerja puskesmas Kecamatan Gunung Anyar Surabaya. Tahapan pelaksanan
yang dilakukan adalah:
1. Peserta mengisi daftar hadir dan diberikan lembaran pre tes serta pena
2. Selesai mengisi pre tes peserta yang sudah hadir mendengarkan
penyuluhan dengan memberikan edukasi tentang “Pentingnya Gizi untuk
Aktivitas Balita”
3. Memberikan peserta untuk bertanya terkait edukasi
4. Selesai dengan penyuluhan, kemudian peserta diminta untuk mengisi post
tes yang bentuk pertannya sama dengan pre tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Gunung Anyar Surabaya adalah,
Kecamatan Gunung Anyar seluar +9,52km2 yang terbagi menjadi 4 (empat)
kelurahan dengan 29 RW dan 152 RT. Batas wilayah kerja puskesmas Gunung
Anyar adalah:

- Sebelah Utara : Kecamatan Rungkut

- Sebelah Timur : Selat Madura

- Sebelah Selatan : Kecamatan Waru Kabupaten

Penelitian ini terdapat 17 responden atau sampel yang terdapat di wilayah kerja
puskesmas kecamatan Gunung Anyar. Dari 17 responden tersebut diberi kuesioner
untuk diisi, dan dalam kuesioner tersebut berisi pertanyaan tentang aktivitas yang
dilakukan oleh balita. Aktivitas jasmani di waktu luang yang dilaksanakan oleh
Balita di wilayah kerkja puskesmas Gunung Anyar Surabaya:

Tabel 1. Hasil data aktivitas balita dengan melakukan lompat tali

Aktivitas Lompat Tali %
Tidak pernah 7 42
3-4 kali 1 6

1-2 kali 3 18
5-6 kali - -

7 atau lebih 2 11
Tidak menjawab 4 23
Total 17 100
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Tabel 2. Hasil data aktivitas balita dengan melakukan kegiatan berlari

Aktivitas Berlari %
Tidak pernah - -

3-4 kali 3 18
1-2 Kkali 1 6

5-6 kali 3 18
7 atau lebih 8 47
Tidak menjawab 2 11
Total 17 100

Tabel 3. Hasil data aktivitas balita dengan melakukan kegiatan bersepeda

Aktivitas  Bersepeda %
Tidak pernah 4 23
3-4 kali 1 6

1-2 kali 3 18
5-6 kali 2 12
7 atau lebih 4 23
Tidak menjawab 3 18
Total 17 100

Gambar 1. Pelaksanan kegiatan pada balita stunting di puskesmas Gunung Anyar
Surabaya

Wilayah kerja puskesmas Gunung Anyar yang berada di Surabaya bagian
Timur memiliki alamat; JI. Gn. Anyar Tim. No.70, Gn. Anyar, Kec. Gn. Anyar,
Surabaya, Jawa Timur 60294. Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis
kesehatan di bawah supervisi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Salah satu
puskesmas di Kota Surabaya adalah Puskesmas Gunung Anyar yang memiliki
status akreditasi utama. Puskesmas Gunung Anyar terletak di JI. Gunung Anyar Lor
No.70, Gunung Anyar, Surabaya (60294) dan memiliki wilayah kerja meliputi
Kelurahan Gunung Anyar, Kelurahan Rungkut Menanggal, Kelurahan Rungkut
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Tengah, dan Kelurahan Gunung Anyar Tambak. Visi dari Puskesmas Gunung
Anyar adalah “Mewujudkan UPTD Puskesmas Gunung Anyar menjadi pilihan
utama masyarakat Kecamatan Gunung Anyar dan sekitarnya dalam mendapatkan
pelayanan kesehatan yang bermutu” dengan misi yaitu :

1. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia

3. Meningkatkan peran serta masyarakat di bidang kesehatan

Pengabdian masyarakat peserta pelaksanaan edukasi yaitu orang tua balita
dan balita stunting dengan mengamati aktivitas yang dilakukan diperoleh hasil data
pada tabel 1 yang menanyakan tentang aktivitas yang dilakukan balita dengan
lompat tali. Data aktivitas lompat tali dengan responden menjawab tidak melakukan
lompat tali sebesar 7 responden (42 %) dan menjawab melakukan lompat tali 1-2
kali sebanyak 3 responden (18 %). Jelas menunjukkan bahwa balita dengan usia 1-
5 tahun di kecamatan Gunung Anyar tidak melakukan kegiatan lompat tali. Lompat
tali merupakan salah satu permainan dengan posisi lompat, dengan kegiatan
tersebut balita akan banyak menggerakkan badan. Menurut Shandi (2018) bahwa
lompat tali gerakan melompat yang dilakukan secara berpasangan bisa juga dengan
cara skipping yaitu memegang kedua ujung tali lalu diayunkan melewati kepala dan
kaki sambil dilompati berulang—ulang sehingga sampai diperoleh hasil yang
diinginkan. Lompat tali merupaka permainan yang banyak menggerakkan badan,
dan menjaga keseimbangan badan serta otot-otot tubuh berkerja. Maka sesuai
dengan Kamtini and Kaban (2016) bahwa Perkembangan fisik motorik merupakan
salah satu dari 6 aspek perkembangan anak yang amat penting untuk dikembangkan
khususnya motorik kasar. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan
otot- otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh
kematangan anak itu sendiri.

Hasil data pada tabel 2 menunjukkan bahwa aktivitas berlari menunjukkan
bahwa dari 17 sampel atau responden menunjukkan 8 responden (47 %)
melakukannya lebih dari 7 kali. Ini berarti bahwa aktivitas berlari banyak dilakukan
oleh balita. Berlari merupakan salah satu jenis olah raga yang menggerakkan kaki
dan otot-otot untuk bergerak. Lari merupakan salah satu cabang olahraga tertua di
dunia. Sebelum menjadi sebuah cabang olahraga, lari sudah dikenal oleh peradaban
manusia kuno. Lari juga salah satu gerakan yang paling dasar dalam kehidupan
sehari— hari. Gerakan lari menuntut keseimbangan koordinasi gerak mata, tangan
dan kaki (Sukriadi,2018).

Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas bersepeda yang dilakukan oleh balita
4 (23 %) responden tidak melakukan dan 4 (23 %) responden melakukannya lebih
dari 7 kali. Gerakan bersepeda tidak ubahnya dengan aktivitas berlari yang
menggerakan kaki dan otot — otot kaki atau menggunakan motorik kasar. Bermain
sepeda adalah melatih kemampuan motorik kasar anak. gerak motorik kasar adalah
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gerak anggota badan secara kasar atau keras. Anak sudah dapat melakukan gerakan
secara serentak pada waktu yang bersamaan dengan mengkombinasikan secara
terorganisir semua bagian tubuhnya. Kemampuan gerak secara simultan telah
lengkap dikuasai dengan kecepatan yang cukup serta daya tahan tubuh yang baik
(Brantasari, 2020)

Aktivitas lompat tali, berlari, dan bersepeda merupakan gerakan
menggunakan motorik kasar. Aktivitas tersebut adalah gerakan yang membutuhkan
gerakan seluruh tubuh, menurut Novitasari (2019) motorik kasar (gross motor)
yaitu aktifitas yang membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anak dan
motorik kasar (gross motor skill) yang merupakan keterampilan yang melibatkan
aktivitas otot besar seperti tangan seseorang untuk bergerak dan berjalan.
Berdasarkan Nurmalasari (2019) bahwa gangguan keterlambatan perkembangan
antara lain ditandai dengan lambatnya kematangan sel-sel syaraf, lambatnya
gerakan motorik, kurangnya kecerdasan, dan lambatnya respon sosial. Maka
diketahui jelas bahwa lompat tali, berlari dan bersepeda berhubungan dengan
motorik kasar dan memiliki hubungan dengan stunting.

KESIMPULAN

Aktivitas balita di wilayah kerja puskesmas Gunung Anyar lebih banyak berlari
dengan 47 % (8 balita) dan berlari dapat membantu memperbaiki kualitas otot untuk
bergerak.
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